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PERTUMBUHAN DAN HASIL TEMULAWAK (Curcuma xanthorrhiza )
PADA BERBAGAI INTENSITAS CAHAYA DAN DOSIS PEMUPUKAN

GROWTH AND YIELD OF Curcuma xanthorrhiza ON SEVERAL LIGHT
INTENSITIES AND FERTILIZER RATES

Sri Muhartini dan Budiastuti Kurniasih”™

ABSTRACT

The research has aimed to determine the most suitable environment (light intensity) and the optimal
rates of fertilizer for the growth and yield of Curcuma xanthorrhiza. The experiment was carried out at
Agronomy experimental station, Faculty of Agriculture, Gadjah Mada University.

The data was analyzed using Completely Randomized Design, involving two factors and four levels.
Each treatment was replicated three times. The first faclor was shading, consisted of 90%, 60 %, 30 % and
no shading. Fertilizer was the second factor, consisted of 150 %, 100 %, 50 % of recommended rate and
no fertilizer. ’

The result showed no significant effect of fertilizer treatments. Meanwhile, the best shading for
Curcuma was given by 60 % shading or 40 % light intensity. The highest of total dry weight, rhizome dry
wetght. plant height and leaf area were obtained by 60 % shading treatment.
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui intensitas serta pemupukan yang optimal untuk
pertumbuhan dan hasil tanaman temulawak (Curcuma xanthorrhiza). Percobaan ini dilakukan di kebun
percobaan Budidaya Pertanian, Fakulias Pertanian, Universitas Gadjah Mada.

Data dianalisis menggunakan Rancangan Acak Lengkap meliputi dua faktor dan masing-masing
fakior terdiri dari empat aras, masing-masing perlakuan diulang tiga kali. Faktor pertama adalah naungan
terdiri dari 90 %. 60 %, 30 % serta tanpa naungan. Faktor kedua adalah pemupukan, terdiri dari [50 %,
100 %, 50 % dosis rekomendasi dan tanpa pemupukan.

Hasil penelitian menunjukkan tidak ada beda nyata untuk perlakuan pemupukan. Naungan yang
optimal untuk tanaman temulawak adalah sebesar 60 % atau intensitas sinar sebesar 40 % yang
ditunjukkan oleh berat kering total, berat kering rhizome, tinggi tanaman serta luas daun tertinggi.

Kata kunci : intensitas cahaya, dosis pemupukan, temulawak

PENDAHULUAN Sebagai komeditas pertanian, tanaman obatl
merupakan salah satu jenis yang mempunyai
prospek cerah untuk dikembangkan dalam rangka
pengembangan pertanian yang tangguh. Temu-
lawak merupakan tanaman asli Indonesia.
tumbuh dan dibudidayakan hampir di seluruh
pelosok tanah air. Pernanfaatan temulawak cukup
banyak, baik oleh masyarakat dalam pemelihara-
an dan peningkatan derajad kesehatan atau
pengobatan penyakit, maupun oleh produsen obat
tradisional dan kosmetika. Disamping ity
ternulawak sebagai tanaman obat juga memiliki
prospek ekonomi sebagai komoditas ekspor.

Indonesia memiliki twmbuhan berkhasiat
obat vang jumlahnya lebih dari seribu jenis,
namun yang dibudidayakan dan dimanfaatkan
masih sangat sedikit. Dalam rangka pembudi-
dayaan dan pelestarian sumber bahan baku obat
tradisional, langkah-langkah yang perlu diambil
anatara lain : (1} Penelitian dan pengujian khasiat
bahan obar alami; (2) Inventarisasi dan pemetaan
sumber bahan baku obat alam; (3) Penelitian
budidaya dan peningkatan mutu bahan baku obat
tradisional yang terdapat dan digunakan di
Indonesia.
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Untuk memenuhi kebutuhan bahan baku obat
alami, Indonesia masih mengimpor sekitar 95 %,
oleh karcna itu dalam menunjang pembangunan
di bidang kesehatan, pengadaan bahan baku obat
perlu  ditingkatkan.  Peningkatan  efisiensi
budidaya temulawak masih terbuka, karena
tanaman tersebut mempunyai tingkat penyesuaian
lingkungan yang cukup luas. Penanaman dapat
diperluas dari lahan perkabunan sampai tegalan
dan pekarangan. Pengembangan dan periuasan
lanaman termulawak juga membantu mengem-
bangkan komoditi ekspor non migas, menghemat
dan meningkatkan devisa serta mempertahankan
kelestarian sumber daya alam.

Tanaman temulawak adalah tanaman yang
membutuhkan naungan (Djakamihardja etal.,
1985). Tanaman ini tidak tahan terhadap sinar
matahari langsung, yang dapat menyebabkan
tingginya transpirasi, suhu dalam tubuh tanaman
menjadi tinggi, dan tanaman dapat mati. Naungan
yang terlalu rapat akan berkaitan dengan ketidak
cukupan energi surya sebagai sumber energi
primer untuk aktivilas metabolisme tanaman
yang akan berakibat terhadap pengurangan hasil.
Sejauh ini tingkat kerapatan penaungan yang
dihubungkan dengan intensitas cahaya serta dosis
pemupukan yang berbeda pada tanaman
temulawak belum pernah diteliti. Oleh karena itu
penelitian ini dilakukan untuk memperoleh hasil
yang maksimal,

BAHAN DAN METODE

Dalam penelitian ini digunakan bibit
temulawak berumur lima bulan, tinggi bibit 50
cm, daun berjumlah empat, dan besar rimpang
seragam. Unwk pengaturan intensitas cahaya
digunakan atap dan dinding dari anyaman bambu
dilapisi selembar plastik untuk melindungi
tanaman yang diperlakukan dari siraman air
hujan. Media wmbuh yang digunakan adalah
tanah regosol.

Penelitian ni terdiri atas dua faktor yang
diatur dalam Rancangan Acak Lengkap
(Completely Randomized Design} Faktorial
dengan tiga ulangan. Faktor pertama intensitas
sinar terdiri atas empat aras yaitu 10°%, 40 %, 70
% dan 100 %. Faklor kedua dosis pupuk terdiri
atas empat aras yaitu setengah  dosis
rekomendasi, satu dosis rckomendasi dan satu
setengah dosis rekomendasi.

Yol.7 No.1

Pot-pot yang sudah berisi campuran tanah,
pupuk kandang, dan Furadan dengan berat
seragam yaitu 5 kg ditata dan diawr di bawah
naungan bambu sesuai dengan perlakuan. Dosis
rekomendasi pemupukan adalah Urea 67 kg/ha,
TSP 45 kg/ha dan KCL 100 kg/ha. Pot-pot yang
sudah berisi tanah tersebut dicampur merala
dengan pupuk sesuai denganm perlakvan. PO =
tanpa pupuk, Pl = diberi pupuk setengah dosis
rekomendasi dan P3 =  diberi pupuk satu
setengah dosisi rekomendasi. Bibit temulawak
merumnur lima bulan dengan kondisi yang
seragam (tinggi 50 cm, berdaun empat, rimpang
seragam) ditanam sedalam 10 cm pada masing-
masing pot yang telah disiapkan, kemudian
disiram sampai kapasitas lapangan.

Pemeliharaan  yang  dilakukan  adalah
penyulaman (1 bulan setelah penanaman) bila
ada tanaman yang maii, dan pencabutan gulma.
Penyiraman tanaman (sampai kapasitas lapangan)
dilakukan setiap pagi hari untuk menjaga
kelembaban tanah.

Pengamatan yang dilakukan adalah tinggi
lanaman, berat segar tanaman, berat kering
tanarnan, berat kering rimpang dan luas daun.
Pengukuran intensitas cahaya dengan lightmeier
berbagai cuaca menunjukkan intensitas cahaya
pada siang hari = 6000 fc, intensitas cahaya 70 %
= 4200 fc, intensitas cahaya 40 % = 2400 fc, dan
intensitas cahaya 10 % = 600 fc.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berat segar tanaman pada perlakuan
intyensitas cahaya 40 % nyata lebih tinggi dari-
pada kontrol (intensitas cahaya 100 %) (tabel 1).

Tabel 1. Perlakvan naungan terhadap pertum-
buhan dan hasil temulawak

P Intensitas cahaya (%)
arameter  TUo0m 0%  40% 0%

?:r:’ffl;n (emy 229.78b 203.83¢ 294432 21358 ¢
gimgff@m 684.38b 693,24 b 911,58 a 323.51 ¢
Zimﬁm) 27596 b 394,04 411,352 21623 ¢
g::;;::u;fm) 196,17 ¢ 286,19 b 33344 a 162,26 ¢

Keterangan: Angka-angka sekolom yang diikuti oleh
huruf sama tidak menunjukkan beda
nyata pada taraf uji 5% uji DMRT
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Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan
bahwa tanaman temulawak memerlukan naungan
(Djakamihardja er al., 1985). Dalam kondisi
tanpa naungan, transpirasi akan sangat tinggi dan
akar tudak akan mampu untuk mengimbangi
kecepalan hilangnya air tersebut dengan
penyerapan  yang  dilakukannya, schingga
tanaman cepat layu.

Tinggi tanaman maupun beral kering
tanaman pada perlakuan intensitas cahaya 40 %
juga menunjukkan lebth tinggi dari lainnya.
Pemberian intensitas cahaya yang sesuai akan
menyebabkan tercapainya keseimbangan dalam
tubuh tanaman antara transpirasi pada daun
dengan penyerapan air oleh akar tamaman,
sechingga fotosintesis dapat berjalan dengan
sempurna. Sebaliknya, pemberian intensitas
cahaya yang terlalu rendah {10 %) menyebabkan
cahaya yang mampu berpenetrasi ke permukaan
daun sangat sedikit (kecil), hasil fotosintesis
rendah tercermin pada pembentukan bahan
kering yang terhambat dan pertumbuhan tanaman
yang menurun (tercermin pada pertambahan
tinggi tanaman). Hal ini sesual dengan apa yang
dikemukakan Sudiarto (1985) bahwa ketidak-
cukupan energi surya sebagai sumber energi
primer dalam aktivitas metabolisme yang
mengakibatkan berkurangnya hasil, dan pengaruh
tersebut tidak hanya terjadi pada tanaman dengan

lintasan fotosintesis C4, tetapi dalam batas
tertentu juga pada tanaman yang membutuhkan
naungan dengan lintasan fotosintesis C3. Akibat
yang demikian juga dialami oleh tanaman dengan
intensitas cahaya yang tinggi (100 %). Cahaya
yang berlebihan akan menyebabkan tanaman
tidak dapat mempertahankan air dalam tubuhnya,
sehingga tanaman kekurangan air  uniuk
melengkapi proses fotosintesisnya, pertumbuhan
tanaman terhambal. Cahaya yang intensitas nya
terlalu tinggi akan dapat merusak klorofil daun
sechingga daun nampak kuning dan layu.
Perlakuan intensitas cahaya 40 % juga
menghasilkan berat rimpang yang tertinggi yang
didukung oleh parameter tinggi tanaman, berat
segar, berat kering tanaman serta luas daun
(Gambar 1, 2, 3 dan 4).

Pada saat tanaman memasuki fase vegetatif,
maka daun menjadi lubuk primer, dan setelah
memasuki fase generatif, lubuk primer berganti
pada organ-organ reproduktif. Pada tanaman
temulawak, karena fase vegetatif hanya Dber-
langsung pada musim hujan, maka setelah selesai
musim hujan, langsung tanaman memasuki fase
generatif, yang artinya mulai membentuk
rimpang. Pertumbuhan  vegetatif terhenti,
aktivitas tanaman membentuk bahan kering
tanaman dapat diukur dari bahan kering
rimpang.
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Gambar 1. Perlakuan naungan terhadap tinggi tanaman
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Gambar 3. Perlakuan naungan terhadap berat kering tanaman
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Gambar 4. Perlakuan naungan terhadap berat kering rimpang
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Pada intensitas cahaya 40 % yang optimum,
aklivitas pembentukan bahan kering relatif lebih
cepal dan awal fase generatif, bahan kering
langsung diakumulasikan dalam bentuk rimpang.

Intensitas cahaya 100 % disertai dengan
pemupukan satu setengah Kali dosis rekomendasi
memberikan fuas daun yang terlebar (Tabel 2),
karena adanya subsidi energi (pupuk) yang lebih
besar untuk mengimbangi intensitas cahaya yang
cukup tinggi. Walaupun demikian, karena
transpirasi cukup besar, tekanan turgor daun
turun, sehingga tanaman dengan intensitas cahaya
100 % tidak mampu membentuk bahan kering
yang lebih besar.

Tabel 2. Perlakuan naungan terhadap luas daun
temulawak

Intensitas cahaya (%)

Pemupukan 100% T0% 40% 10%

Tanpa pemupukan 208,00 cb 43,88 dc 634,30 ab 288,90ba

Pemupukan 1/2

dosis rekomendasi 26466 bb 230.69 bb 890.60 aa 126.92ch

Pamnupukan sesuai

dosis rekomendasi 459.20 ba 163.23 ca 636,21 ac 118,00cb

Pemupukan 1.5
dosis rekomendasi 904-702a3 [3,70 ba 419.89 ¢cc 109,17db

Kelerangan: Angka-angka sekolom yang diikuti oleh huruf
sama tidak menunjukkan bedn nyata pada taraf
uji 5% uji DMRT

KESIMPULAN

Dari penelitian yang dilakukan dapat ditarik
dua kesimpulan , yaitu :

1. Secara umum dosis pupuk yang berbeda
tidak berpengaruh nyata terhadap hasil berat
kering tanaman maupun rimpang.

2. [intensitas cahaya 40 % paling optimum
untuk tznaman temulawak sehingga tanaman
mampu membentuk bahan kering terbesar,
berat segar tanaman, berat kering rimpang,
linggi tanaman dan luas daun menunjukkan
beda nyata yang linggi.
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